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Abstract. This study aims to analyze the influence of attitude, subjective norms, and perceived behavioral control
on the intention of students of the Faculty of Economics and Business, University of Lampung, to use
cryptocurrency airdrop tokens. This research is motivated by the increasing interest of young generations in
cryptocurrency. The study employed a quantitative approach based on the Theory of Planned Behavior (TPB).
The population consisted of FEB University of Lampung students who had experience participating in
cryptocurrency airdrops through Telegram. The sampling technique used purposive sampling, and data were
collected through questionnaires. Data analysis was conducted using the Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) method with SmartPLS software.The results indicate that attitude and subjective
norms have a positive and significant effect on students’ intention to participate in cryptocurrency token airdrops
through Telegram. Positive attitudes toward the benefits of airdrops and social support from peers, digital
communities, and the surrounding environment are the main factors encouraging students to participate in token
airdrops. However, perceived behavioral control does not have a significant effect on students’ intentions. This
finding indicates that students’ perceptions regarding their ability, knowledge, and control in using airdrop tokens
are not sufficient to increase their intention to participate. The study demonstrates that psychological and social
factors are more dominant than behavioral control factors in influencing students’ intentions toward
cryptocurrency-based digital investment. This research is expected to contribute to the development of digital
financial literacy and serve as a reference for educational strategies related to cryptocurrency investment among
university students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
terhadap intensi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung dalam menggunakan airdrop
token cryptocurrency melalui Telegram. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatnya minat generasi muda
terhadap cryptocurrency. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan landasan Theory of Planned
Behavior (TPB). Populasi penelitian adalah mahasiswa FEB Universitas Lampung yang memiliki pengalaman
mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa
dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram. Sikap positif mahasiswa terhadap manfaat
airdrop serta dukungan sosial dari teman, komunitas digital, dan lingkungan sekitar menjadi faktor utama yang
mendorong niat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam airdrop token. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku
tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
mengenai kemampuan, pengetahuan, dan kontrol yang mereka miliki dalam menggunakan airdrop token belum
mampu meningkatkan niat mereka untuk berpartisipasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor psikologis dan
sosial lebih dominan dibandingkan faktor kontrol perilaku dalam memengaruhi intensi mahasiswa terhadap
investasi digital berbasis cryptocurrency. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literasi keuangan digital dan menjadi referensi dalam penyusunan strategi edukasi investasi
cryptocurrency di kalangan mahasiswa.
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1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem
keuangan global, salah satunya melalui kemunculan cryptocurrency sebagai bentuk aset digital
berbasis blockchain. Cryptocurrency tidak hanya digunakan sebagai alat transaksi, tetapi juga
berkembang menjadi instrumen investasi yang diminati berbagai kalangan, terutama generasi
muda. Di Indonesia, peningkatan minat terhadap investasi cryptocurrency terlihat dari
bertambahnya jumlah investor aset kripto yang didominasi oleh kelompok usia produktif,
termasuk mahasiswa. Fenomena ini menunjukkan bahwa generasi muda semakin terbuka
terhadap inovasi keuangan digital dan mulai menjadikan aset kripto sebagai alternatif investasi
masa depan.

Salah satu strategi yang berkembang dalam ekosistem cryptocurrency adalah airdrop
token, yaitu distribusi token gratis yang dilakukan oleh pengembang proyek blockchain kepada
pengguna sebagai bagian dari promosi dan perluasan komunitas. Airdrop umumnya dilakukan
melalui platform digital seperti Telegram karena kemudahan akses, fitur komunitas, dan sistem
bot otomatis yang mendukung distribusi token secara cepat dan luas. Melalui airdrop,
pengguna dapat memperoleh token cryptocurrency tanpa harus mengeluarkan modal finansial,
cukup dengan menyelesaikan tugas tertentu seperti bergabung dalam grup Telegram,
mengikuti media sosial proyek, atau memainkan mini game. Kondisi ini menjadikan airdrop
semakin populer di kalangan mahasiswa karena dianggap sebagai peluang investasi digital
dengan risiko relatif rendah.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung menjadi kelompok
yang relevan dalam penelitian ini karena memiliki latar belakang pengetahuan mengenai
ekonomi, investasi, dan keuangan. Pengetahuan tersebut memungkinkan mahasiswa lebih
mudah memahami perkembangan investasi digital, termasuk cryptocurrency dan airdrop
token. Selain itu, penggunaan Telegram sebagai media distribusi airdrop semakin memperkuat
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas investasi berbasis teknologi digital. Fenomena ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku investasi generasi muda yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi informasi dan lingkungan sosial digital.

Penelitian mengenai cryptocurrency dan perilaku investasi digital telah banyak
dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap niat seseorang dalam menggunakan teknologi
keuangan maupun berinvestasi pada aset digital. Penelitian Dewi (2022), Lestari (2023), dan
Sari & D. (2022) menemukan bahwa variabel dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, berpengaruh terhadap intensi penggunaan
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teknologi keuangan dan investasi digital. Penelitian lain oleh Hidayat (2023) juga
menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku berpengaruh dominan terhadap minat generasi
muda dalam mengikuti airdrop cryptocurrency.

Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan airdrop token cryptocurrency
melalui Telegram dengan pendekatan Theory of Planned Behavior masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks mahasiswa di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada minat investasi cryptocurrency secara umum atau penggunaan aplikasi
keuangan digital, bukan pada fenomena airdrop token sebagai bentuk investasi digital baru.
Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak mengkaji bagaimana pengaruh sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku terhadap intensi mahasiswa dalam mengikuti airdrop token
cryptocurrency melalui Telegram sebagai media investasi. Kondisi ini menunjukkan adanya
research gap yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan objek penelitian berupa airdrop
token cryptocurrency melalui Telegram yang dianalisis menggunakan Theory of Planned
Behavior pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. Penelitian ini
juga memberikan gambaran mengenai bagaimana faktor psikologis dan sosial memengaruhi
niat mahasiswa dalam mengikuti aktivitas investasi digital berbasis cryptocurrency. Selain itu,
penelitian ini menjadi relevan karena fenomena airdrop cryptocurrency terus berkembang dan
semakin diminati generasi muda, namun masih diiringi dengan rendahnya literasi keuangan
digital serta tingginya risiko penipuan dalam dunia aset kripto.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap intensi mahasiswa FEB Universitas
Lampung dalam menggunakan airdrop token cryptocurrency melalui Telegram sebagai media
investasi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur mengenai perilaku investasi digital, meningkatkan pemahaman
tentang literasi cryptocurrency di kalangan mahasiswa, serta menjadi referensi bagi

pengembangan edukasi dan strategi pemasaran dalam industri aset digital.

2. KAJIAN TEORITIS
Theory of Planned Behavior (TPB)

Dalam memahami perilaku mahasiswa terhadap penggunaan airdrop token
cryptocurrency, penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991). Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat atau

intensi seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu
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sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. Teori ini banyak
digunakan untuk menjelaskan perilaku individu dalam bidang teknologi, keuangan, pemasaran,
maupun investasi digital.

Sikap merupakan evaluasi individu terhadap suatu perilaku yang dapat bersifat positif
maupun negatif. Dalam konteks penelitian ini, sikap mahasiswa tercermin dari bagaimana
mereka memandang airdrop cryptocurrency sebagai aktivitas yang menguntungkan, menarik,
mudah dilakukan, dan berpotensi memberikan keuntungan investasi. Semakin positif sikap
mahasiswa terhadap airdrop token, maka semakin besar intensi mereka untuk mengikuti
aktivitas tersebut.

Norma subjektif mengacu pada pengaruh sosial yang dirasakan individu dari
lingkungan sekitarnya. Faktor ini dapat berasal dari teman sebaya, komunitas digital, keluarga,
maupun media sosial yang memberikan dorongan terhadap penggunaan airdrop
cryptocurrency. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan sosial yang mendukung investasi
digital cenderung memiliki niat lebih tinggi untuk mengikuti airdrop token melalui Telegram.

Kontrol perilaku persepsian menggambarkan sejauh mana individu merasa memiliki
kemampuan dan sumber daya untuk melakukan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, kontrol
perilaku mencakup pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan Telegram, kemampuan
mengakses informasi airdrop, pemahaman mengenai dompet digital, serta kemampuan
mengelola risiko investasi cryptocurrency. Semakin tinggi persepsi kontrol yang dimiliki,
maka individu cenderung merasa lebih mampu untuk berpartisipasi dalam aktivitas airdrop
cryptocurrency.

Airdrop Crypto

Perkembangan teknologi digital telah mendorong munculnya berbagai inovasi dalam
sistem keuangan, salah satunya cryptocurrency sebagai aset digital berbasis blockchain.
Cryptocurrency merupakan mata uang digital yang menggunakan teknologi kriptografi untuk
menjamin keamanan transaksi dan pengelolaan aset secara terdesentralisasi tanpa melibatkan
otoritas pusat seperti bank atau pemerintah. Bitcoin yang diperkenalkan oleh Satoshi Nakamoto
pada tahun 2008 menjadi cryptocurrency pertama yang membuka perkembangan aset digital
lainnya seperti Ethereum, Litecoin, Ripple, dan berbagai token berbasis blockchain. Dalam
perkembangannya, cryptocurrency tidak hanya digunakan sebagai alat pembayaran, tetapi juga
sebagai instrumen investasi digital yang memiliki potensi keuntungan tinggi sekaligus risiko
yang besar akibat volatilitas harga dan ketidakpastian regulasi.

Salah satu strategi pemasaran yang berkembang dalam ekosistem cryptocurrency

adalah airdrop token. Airdrop merupakan metode distribusi token secara gratis kepada
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pengguna tertentu sebagai upaya memperkenalkan proyek blockchain, meningkatkan adopsi
pengguna, serta membangun komunitas digital. Proses airdrop umumnya dilakukan melalui
media sosial dan platform komunikasi digital seperti Telegram. Pengguna biasanya diminta
untuk menyelesaikan beberapa tugas, seperti bergabung dalam grup Telegram, mengikuti akun
media sosial proyek, atau membagikan informasi tertentu untuk memperoleh token gratis.
Airdrop menjadi populer di kalangan generasi muda karena memungkinkan pengguna
memperoleh aset digital tanpa mengeluarkan modal finansial secara langsung.

Telegram memiliki peran penting dalam perkembangan airdrop cryptocurrency
karena menyediakan fitur komunitas, grup diskusi, serta bot otomatis yang mendukung
distribusi token secara efisien. Banyak proyek cryptocurrency menggunakan Telegram sebagai
media utama untuk membangun komunikasi dengan komunitas, memberikan informasi
proyek, serta menjalankan program airdrop. Kemudahan akses dan tingginya penggunaan
Telegram di kalangan generasi muda menjadikan platform ini efektif dalam meningkatkan
partisipasi pengguna terhadap aktivitas cryptocurrency.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior
relevan digunakan dalam menjelaskan perilaku investasi digital dan penggunaan teknologi
keuangan. Penelitian Dewi (2022) menemukan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan dompet digital.
Penelitian Lestari (2023) juga menunjukkan bahwa ketiga variabel TPB memiliki pengaruh
terhadap niat mahasiswa dalam menggunakan aplikasi keuangan digital. Sementara itu,
penelitian Prasetyo (2021) mengenai minat investasi aset kripto menemukan bahwa sikap dan
kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi cryptocurrency.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari dan D. (2022) menunjukkan bahwa sikap dan
kontrol perilaku memiliki pengaruh dominan terhadap intensi mahasiswa dalam berinvestasi
pada aset kripto, sedangkan norma subjektif memiliki pengaruh yang lebih lemah. Hidayat
(2023) juga menemukan bahwa sikap dan kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat
generasi Z dalam mengikuti program airdrop cryptocurrency. Selain itu, Amanda (2021)
menyatakan bahwa norma subjektif dan lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh
signifikan terhadap intensi investasi mahasiswa pada instrumen digital seperti cryptocurrency
dan saham.

Landasan dan Arah Hipotesis (Implisist)
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku

mahasiswa dalam mengikuti airdrop cryptocurrency melalui Telegram dipengaruhi oleh faktor
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psikologis dan sosial yang membentuk intensi mereka dalam melakukan investasi digital. Sikap
positif terhadap manfaat airdrop, dukungan lingkungan sosial, serta persepsi mengenai
kemampuan diri dalam menggunakan teknologi menjadi faktor penting yang dapat
memengaruhi niat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas cryptocurrency berbasis
airdrop token. Penelitian ini dilakukan untuk memperluas kajian mengenai perilaku investasi
digital dengan fokus pada penggunaan airdrop token cryptocurrency melalui Telegram di

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
terhadap intensi mahasiswa dalam menggunakan airdrop token cryptocurrency melalui
Telegram sebagai media investasi digital. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel melalui data numerik yang dianalisis
menggunakan teknik statistik. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Lampung yang memiliki pengalaman mengikuti airdrop token cryptocurrency
melalui Telegram. Pemilihan populasi didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa FEB
memiliki pengetahuan dasar mengenai investasi, keuangan, dan teknologi digital sehingga
relevan dengan topik penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria responden meliputi mahasiswa aktif FEB Universitas Lampung,
memiliki pengetahuan dasar mengenai cryptocurrency, pernah mengikuti airdrop token
cryptocurrency, dan menggunakan aplikasi Telegram sebagai media informasi aset kripto.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring
kepada responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator variabel dalam Theory
of Planned Behavior, yaitu sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan intensi.
Pengukuran data menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas dan

reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading
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factor di atas batas minimum yang disyaratkan serta nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability yang menunjukkan instrumen penelitian reliabel dan layak digunakan.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Analisis dilakukan
melalui dua tahap, yaitu pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model
bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian melalui convergent
validity, discriminant validity, Cronbach’s Alpha, Average Variance Extracted (AVE), dan
Composite Reliability. Sementara itu, pengujian inner model dilakukan untuk mengetahui
hubungan antarvariabel laten melalui nilai R-Square, path coefficient, serta pengujian hipotesis
menggunakan bootstrapping dengan melihat nilai t-statistic dan p-value.
Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan mengacu pada Theory of Planned Behavior yang
menjelaskan bahwa intensi individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku persepsian. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas sikap (X1), norma
subjektif (X2), dan kontrol perilaku persepsian (X3), sedangkan variabel dependen adalah
intensi mahasiswa dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram (Y). Sikap
menggambarkan penilaian mahasiswa terhadap manfaat dan risiko airdrop token, norma
subjektif menunjukkan pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan mahasiswa, sedangkan
kontrol perilaku persepsian menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
menggunakan teknologi terkait airdrop cryptocurrency. Variabel-variabel tersebut dianalisis
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap intensi mahasiswa dalam berpartisipasi pada aktivitas

investasi digital berbasis cryptocurrency.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Proses Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung yang pernah mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui platform Telegram.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner berbasis Google Form
selama bulan Januari hingga Februari 2025. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada responden
yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu mahasiswa aktif FEB Universitas Lampung, memiliki
pengetahuan dasar mengenai cryptocurrency, menggunakan aplikasi Telegram, serta pernah

mengikuti program airdrop token cryptocurrency.
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Deskripsi Responden

Melalui analisis responden, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai profil
responden secara menyeluruh sehingga data yang dihasilkan dapat merepresentasikan kondisi
sebenarnya dari objek penelitian. Dengan jumlah responden sebanyak 106 mahasiswa FEB
Universitas Lampung yang memiliki pengalaman menerima airdrop token cryptocurrency
melalui Telegram, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan temuan yang valid dan
relevan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Distribusi profil responden
disajikan dalam tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 21 19.8%
Perempuan 85 80.2%
Usia Responden 17-24 tahun 105 99.05%
25-44 tahun 1 0.94%
45-64 tahun 0 0%
>65 tahun 0 0%
Semester 4 0 0%
5 56 53.3%
6 2 1.9%
7 47 44.8%

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil Analisis Data

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pengujian model penelitian yaitu Outer
Model dan Inner Model. Outer Model berfokus pada validitas dan realibilitas indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel dengan pengujian Convergent Validity, Discriminant
Validity, dan Construct Reliability. Sedangkan Inner Model berfokus pada hubungan antar
variabel dan pengujian kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut, dengan pengujian seperti
R?, koefisien jalur, dan signifikansi jalur.
Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator
penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor

di atas 0,70 sehingga memenuhi syarat convergent validity. Nilai Average Variance Extracted
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(AVE) pada seluruh konstruk juga berada di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa indikator
mampu menjelaskan variabel laten dengan baik.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konstruk.

Variabel Average variance Cronbach's Composite  Keterangan
extracted (AVE) Alpha reliability

Sikap 0.698 0.854 0.902 Valid dan Reliabel

Intensi 0.700 0.857 0.903 Valid dan Reliabel

Kontrol Perilaku 0.738 0.822 0.894 Valid dan Reliabel

Norma Subjektif 0.692 0.852 0.900 Valid dan Reliabel

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability lebih besar dari 0,70 serta nilai AVE di atas 0,50. Dengan demikian,
instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam pengujian
hipotesis.

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model dilakukan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel dalam
penelitian. Hasil pengujian hipotesis dalam bootstrapping efek langsung (direct effect) dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 3. Hasil Path Coefficient Bootstrapping Direct Effect.

Koefisien Jalur Original T statistics P values Keterangan
sample (O/STDEV)
©)
Sikap -> Intensi 0.4 3.917 0.000 Terbukti
Kontrol Perilaku-> Intensi 0.131 1.266 0.103 Tidak Terbukti
Norma Subjektif-> Intensi 0.381 3.732 0.000 Terbukti

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, variabel sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi mahasiswa dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui
Telegram. Hal ini dibuktikan dengan nilai pengaruh sikap terhadap intensi menggunakan
Airdrop Token, Berdasarkan hasil pengujian jalur Sikap -> Intensi diperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0,400, nilai t-statistic sebesar 3,917, dan p-value sebesar 0,000. Nilai t-statistic
yang lebih besar dari 1,96 serta p- value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
pengaruh sikap terhadap intensi menggunakan Airdrop Token bersifat positif dan signifikan.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap intensi
menggunakan Airdrop Token dinyatakan terbukti. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin

positif sikap individu terhadap Airdrop Token, seperti persepsi manfaat, kemudahan, dan
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peluang keuntungan yang diperoleh, maka semakin tinggi pula intensi individu untuk
menggunakan Airdrop Token.

Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap intensi menggunakan Airdrop Token
Berdasarkan hasil pengujian jalur Kontrol Perilaku-> Intensi diperoleh nilai koefisien jalur
sebesar 0,131, nilai t-statistic sebesar 1,266, dan p-value sebesar 0,103. Nilai t-statistic yang
lebih kecil dari 1,96 serta p-value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
persepsi kontrol perilaku terhadap intensi menggunakan Airdrop Token tidak signifikan.
Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi, maka dapat dijelaskan bahwa tidak semua indikator
dalam variabel ini benar-benar mencerminkan kontrol yang kuat dari responden. indikator yang
cenderung tidak terbukti terletak pada aspek kemampuan pribadi, khususnya dalam hal
pemahaman prosedur dan pengelolaan risiko.

Pada indikator pemahaman prosedur, meskipun responden merasa mampu mengikuti
airdrop, pada kenyataannya pemahaman mereka terhadap mekanisme yang lebih teknis dan
mendalam masih terbatas. Banyak responden hanya mengikuti langkah-langkah secara praktis
tanpa benar-benar memahami alur dan tujuan dari setiap proses dalam airdrop. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi “mampu” yang dimiliki belum sepenuhnya mencerminkan
kemampuan yang sebenarnya.

Selanjutnya, pada indikator pengelolaan risiko, responden cenderung belum memiliki
kesadaran dan kemampuan yang cukup dalam mengantisipasi risiko yang mungkin timbul,
seperti penipuan (scam), keamanan data, atau token yang tidak memiliki nilai. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa kontrol terhadap aspek risiko masih lemah, sehingga tidak mampu
mendorong peningkatan intensi secara signifikan.

Sementara itu, indikator seperti ketersediaan sumber daya (waktu, internet, perangkat)
dan kemudahan akses relatif tidak menjadi masalah bagi responden. Namun, karena kontrol
perilaku tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, melainkan juga oleh kemampuan
dan kesiapan individu, maka kelemahan pada aspek pemahaman dan pengelolaan risiko
menyebabkan variabel ini secara keseluruhan menjadi tidak signifikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa bagian indikator yang tidak terbukti terutama terletak pada aspek
kemampuan internal responden, bukan pada faktor eksternal seperti akses atau sumber daya.

Pengaruh norma subjektif terhadap intensi menggunakan Airdrop Token, hasil
pengujian jalur Norma Subjektif-> Intensi menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,381,
nilai t-statistic sebesar 3,732, dan p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut memenuhi kriteria

signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap intensi menggunakan Airdrop Token. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh norma subjektif terhadap intensi menggunakan Airdrop Token
dinyatakan terbukti. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan atau pengaruh dari lingkungan
sosial, seperti teman, komunitas, atau pihak yang dianggap penting, berperan dalam
membentuk intensi individu untuk menggunakan Airdrop Token.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa sikap dan norma
subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi menggunakan Airdrop
Token, sedangkan persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi
penggunaan Airdrop Token.

Pembahasan
Pengaruh Sikap terhadap Intensi Menggunakan Airdrop Token

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi mahasiswa dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram.
Mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap manfaat airdrop cryptocurrency
cenderung memiliki niat lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

Mahasiswa menilai bahwa airdrop token memberikan peluang memperoleh aset
digital secara gratis, meningkatkan pengalaman investasi, serta menambah pengetahuan
mengenai  cryptocurrency. Persepsi tersebut membentuk keyakinan positif sehingga
mendorong mahasiswa untuk mengikuti airdrop token cryptocurrency.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh
Ajzen (1991), yang menjelaskan bahwa sikap individu terhadap suatu perilaku menjadi faktor
utama dalam membentuk intensi perilaku. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Dewi
(2022), Prasetyo (2021), dan Sari dan D. (2022) yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi digital dan penggunaan teknologi keuangan.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi Menggunakan Airdrop Token

Norma subjektif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
mahasiswa dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membentuk niat
mahasiswa terhadap aktivitas investasi digital.

Pengaruh teman sebaya, komunitas cryptocurrency, media sosial, dan grup Telegram
mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren investasi cryptocurrency. Mahasiswa cenderung
merasa terdorong untuk mengikuti airdrop token ketika lingkungan sosial mereka memberikan

dukungan atau rekomendasi positif terhadap aktivitas tersebut.
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Hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa
tekanan sosial dan dukungan lingkungan memengaruhi niat individu dalam melakukan suatu
perilaku. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Amanda (2021), Dewi (2022), dan Lestari
(2023) yang menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan teknologi keuangan dan investasi digital.

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Menggunakan Airdrop Token

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensi mahasiswa dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui
Telegram. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kemampuan,
pengetahuan, dan kontrol yang mereka miliki dalam menggunakan airdrop token belum
mampu meningkatkan niat mereka secara signifikan.

Meskipun sebagian besar mahasiswa merasa mampu menggunakan Telegram dan
memahami prosedur dasar airdrop cryptocurrency, kemampuan tersebut belum menjadi faktor
utama yang menentukan niat mereka untuk berpartisipasi. Mahasiswa lebih banyak
dipengaruhi oleh persepsi keuntungan dan pengaruh lingkungan sosial dibandingkan
kemampuan teknis yang dimiliki.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hidayat (2023) dan Prasetyo (2021)
yang menemukan bahwa kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi
cryptocurrency. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik responden dan
konteks penelitian yang berbeda. Dalam penelitian ini, mahasiswa cenderung mengikuti
airdrop cryptocurrency karena tren sosial dan ketertarikan terhadap keuntungan investasi
dibandingkan faktor kemampuan teknis.

Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior
dalam menjelaskan perilaku investasi digital berbasis cryptocurrency di kalangan mahasiswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sikap dan norma subjektif memiliki peran dominan
dalam membentuk intensi mahasiswa untuk mengikuti airdrop cryptocurrency. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan
literasi keuangan digital dan pemahaman mahasiswa mengenai risiko serta peluang investasi
cryptocurrency. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengembang proyek cryptocurrency dalam menyusun strategi pemasaran berbasis komunitas
digital melalui Telegram dan media sosial. Penelitian ini jJuga menunjukkan pentingnya edukasi

mengenai keamanan dan risiko cryptocurrency agar mahasiswa tidak hanya tertarik pada
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potensi keuntungan, tetapi juga memahami risiko penipuan dan volatilitas dalam investasi aset

digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sikap dan norma subjektif
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Lampung dalam mengikuti airdrop token cryptocurrency melalui Telegram.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin positif pandangan mahasiswa terhadap manfaat
airdrop cryptocurrency serta semakin besar dukungan sosial dari lingkungan sekitar, maka
semakin tinggi pula niat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas investasi digital
tersebut. Sementara itu, kontrol perilaku persepsian tidak berpengaruh signifikan terhadap
intensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kemampuan,
pengetahuan, dan kontrol yang mereka miliki dalam menggunakan airdrop token belum
mampu meningkatkan niat mereka secara signifikan. Dengan demikian, faktor psikologis dan
sosial lebih dominan dibandingkan faktor kemampuan teknis dalam memengaruhi intensi
mahasiswa terhadap penggunaan airdrop token cryptocurrency melalui Telegram.

Penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior dalam menjelaskan
perilaku investasi digital berbasis cryptocurrency, khususnya pada konteks mahasiswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa dalam mengikuti airdrop
cryptocurrency lebih dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan pengaruh lingkungan sosial
dibandingkan persepsi kemampuan diri. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan digital
dan pemahaman mengenai cryptocurrency menjadi hal yang penting agar mahasiswa tidak
hanya tertarik pada potensi keuntungan, tetapi juga memahami risiko dan keamanan dalam
investasi aset digital.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar institusi pendidikan,
khususnya perguruan tinggi, dapat memberikan edukasi terkait investasi digital,
cryptocurrency, dan keamanan transaksi digital melalui seminar, pelatihan, maupun kegiatan
literasi keuangan digital. Selain itu, mahasiswa diharapkan lebih berhati-hati dalam mengikuti
program airdrop cryptocurrency dan mampu melakukan evaluasi terhadap risiko penipuan
maupun keamanan aset digital yang dimiliki. Bagi pengembang proyek cryptocurrency, hasil
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam membangun strategi pemasaran berbasis
komunitas digital dan media sosial untuk meningkatkan partisipasi pengguna.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung sehingga hasil penelitian belum dapat
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digeneralisasikan secara luas pada seluruh kelompok masyarakat atau mahasiswa di daerah
lain. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan variabel dalam Theory of Planned Behavior
tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti literasi keuangan digital, persepsi risiko, dan
tingkat kepercayaan terhadap cryptocurrency. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan responden, menambahkan variabel lain yang relevan,
serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif mengenai perilaku investasi digital berbasis cryptocurrency.
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